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Abstract 

 

Mobile devices like smartphones have become a part of everyday human life. Technology hardware 

that is planted on smatphone especially communication network starting from wifi, GSM, 
bluetooth, but not yet many software that utilize the technology for everyday human needs 

maximally.Adanya technology communication system at smartphone that enable emerge various 

idea to develop usage of wrong communication one by using Bluetooth and GSM network as 
remote control. This remote control aims to remotely manage home electronic equipment with the 

help of Aurdino microcontroller as an intermediary between smartphones with home electronics. 
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1. PENDAHULUAN 
Mikrokontroler Aurdino merupakan 

mikro single board yang bersifat open 

source dirancang untuk memudahkan 
penggunaan elektronik dalam berbagai 

bidang. Mikrokontroler aurdino memiliki 

prosesor atmel AVR dan softwarenya 

memiliki bahasa pemograman.  modul yang 
di kembangkan oleh suatu produsen 

mikroprosesor,  yang mampu di 

kembangkan untuk berbagai keperluan 
sistem kendali yang dapat di 

implementasikan dengan beberapa perangkat 

elektronik lainnya seperti smartphone[1].  
Bluetooth adalah merupakan suatu 

sistem komunikasi beroperasi menggunakan 

frekuensi 2,4 GHz dengan menggunakan 

frekuensi hopping traceier  yang mampu 
menyediakan layanan komunikasi data dan 

suara secara real time host-host bluetooth 

dengan jarak terbatas. Jarak antar muka yang 
di kembangkan oleh perusahaan yang karena 

itu, apabila seluruh peralatan elektronik 

dalam suatu elektronik dikendalikan tanpa 

harus menyalakan saklar di dalam elektronik 
maka peran mikrokontroler, smartphone 

fasilitas GSM sangat penting untuk memberi 

kenyamanan dan kemudahan khususnya 
untuk para penyandang cacat fisik atau 

orang yang sudah tu[2]. 

Pengendali lampu elektronik jarak 
jauh menggunakan  remote  dengan media 

infra merah maupun gelombang lain, namun 

masih jarang yang dapat mengendalikan 

peralatan lampu elektronik jika berada di 
tempat yang jauh dengan memanfaatkan 

fasilitas Bloutooth dan SMS pada telepon 

seluler, yang diharapkan dapat mengendalikan 
(memadamkan/menyalakan) dan mendeteksi 

status lampu melalui  jarak  jauh dari daerah 

manapun asal masih terjangkau sinyal operator 

GSM. Maka perancangan pengendalian lampu 
jarak  jauh ini mencoba menggunakan fasilitas 

SMS pada telepon seluler, yang diharapkan 

dapat mengendalikan (memadamkan/ 
menyalakan) dan mendeteksi status lampu 

melalui  jarak jauh dari daerah manapun asal 

masih terjangkau sinyal operator GSM. Dari 
permaslahan diatas,maka penulis mengambil 

judul penulisan Aplikasi Sistem Pengendali 

Peralatan Elektronik Rumah Menggunakan 

Mikrokontroller Arduino Berbasis Smartphone 
 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, menggunakan 
metode sebagai referensi pengetahuan dalam 

melakukan penelitian yang lebih mendalam  

Pada tahap ini dilakukan untuk 

mengambil beberapa data yang berasal dari 
berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah dan 

internet dimana isi dari sumber- sumber 

tersebut dijadikan suatu referensi dan acuan 
dalam penulisan ini. 

 

Mikrokontroler AVR ATMega328 
  Mikrokontroler adalah suatu terobosan 

dalam teknologi mikroprosesor dan 

mikrokomputer, perbedaannya mikrokontroler 
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hanya digunakan untuk menangani suatu 

aplikasi tertentu. Perbedaan mikrokontroler 

lain terletak pada perbandingan RAdan 

ROM. Komputer mempunyai RAM dan 
ROM yang besar, tetapi pada mikrokontroler 

sangat terbatas. ROM digunakan oleh 

mikrokontroler untuk menyimpan 
Mikrokontroler terdiri dari ALU (Arithmetic 

dan Logical Unit), CU (Control Unit), PC 

(Program Counter), SP (Stack Pointer), 
register-register, sebuah rangkaian pewaktu 

dan rangkaian penyela (Interrupt). 

Mikrokontroler juga dilengkapi dengan 

beberapa piranti pendukung lain sepert 
ROM (Read Only Memory), RAM (Random 

Access Memory), decoder, port komunikasi 

input/output serial dan atau pararel dan[3]. 
Mikrokontroler terdiri dari ALU 

(Arithmetic dan Logical Unit), CU (Control 

Unit), PC (Program Counter), SP (Stack 
Pointer), register-register, sebuah rangkaian 

pewaktu dan rangkaian penyela (Interrupt). 

Mikrokontroler juga dilengkapi dengan 

beberapa piranti pendukung lain sepert 
ROM (Read Only Memory), RAM (Random 

Access Memory), decoder, port komunikasi 

input/output serial dan atau pararel dan 
tambahan khusus seperti interrupt 

handlerdan timer/counter. Konfigurasi pin 

ATMega328 dapat dilihat pada gambar 2.4 

berikut ini: 
 

 
 

Gambar 1. Konfigurasi Pin ATMega328 

 
 AVR adalah mikrokontroler CMOS 

8-bit buatan Atmel berbasis arsitektur RISC 

(Reduced Instruction Set Computer). 
Kebanyakan instruksi dikerjakan pada satu 

siklus clock, AVR mempunyai register 

general-purpose, timer/counterfleksibel 

dengan modecopare, interruptinternal dan 
eksternal, serial UART, programmable 

Watchdog Timer, dan mode power saving. 

Beberapa diantaranya mempunyai ADC  

PWM internal. AVR juga mempunyai in-

System Programmable Flash on-chipyang 
mengijinkan memori program untuk diprogram 

ulang dalam sistem menggunakan hubungan 

serial SPI. Chip AVR yang digunakan untuk 
tugas akhir ini adalah ATMega328 

 

 
 

Gambar 2 Diagram mikrokontroler Aurdino 

 

Mikrokontroller Arduino 
 Arduino adalah kit elektronik atau 

papan rangkaian elektronik open sourceyang 

didalamnya terdapat komponen utama yaitu 
sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR 

tujuan dalam keadaan aktif dan menerima SMS 

yang dikirim, maka akan ada konfirmasi 

program sedangkan RAM untuk menyimpan 
data sementara dari perusahaan Atmel. 

Mikrokontroler itu sendiri adalah chip atau IC 

(Integrated Circuit) yang bisa diprogram 
menggunakan komputer. Tujuan menanamkan 

program pada mikrokontroler adalah agar 

rangkaian elektronik dapat membaca input, 
memproses input tersebut dan kemudian 

menghasilkan output sesuai yang diinginkan. 

Jadi mikrokontroler bertugas sebagai “otak” 

yang mengendalikan input, proses dan output 
sebuah rangkaian elektronik. Mikrokontroler 

juga dipakai untuk keperluankeperluan 

mengendalikan robot, baik robot mainan 
maupun robot industri. Karena komponen 

utama arduino adalah mikrokontroler, maka  

arduino pun dapat diprogram menggunakan 

komputer sesuai kebutuhan kita 
 

Arsitektur Mikrokontroller 
 Menurut Setiawan (2011:11) arsitektur  

adalah  rancangan  hardware internal  yang  

berkaitan dengan:  tipe, jumlah  dan  ukuran  

register  serta  rangkaian  lainnya. Arsitektur 
pada sebuah mikrokontroler sangat 

mempengaruhi kinerja pada saat melakukan 

proses pengendalian (control).  

 Menurut Setiawan (2011:11) Semua 
jenis mikrokontroler didasarkan pada arsitektur 
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Von-Neuman atau arsitektur Harvard. 

 Arsitektur Von-Neuman 

Mikrokontroler  yang  di  disain  

berdasarkan  arsitektur  ini memilik  sebuah  
data  bus  8-bit  yang  dipergunakan  untuk  

"fetch" instruksi dan data. Program 

(instruksi) dan data disimpan pada memori 
utama  secara  bersama-sama.  Ketika  

kontroler  mengalamati  suatu alamat di 

memori utama, hal pertama yang dilakukan 
dalah mengambil instruksi  untuk  

dilaksanakan  dan  kemudian  mengambil  

data pendukung dari instruksi tsb. Cara ini 

memperlambat operasi 
 

 
 

Gambar 3 Arsitektur Mikorkontroller Von-

Neuman 
 

3. RANCANGAN SISTEM KERJA  

 Adapun cara kerja alat pada 
perancangan Prototype Sistem Pengendali 

Peralatan Rumah Menggunakan 

Mikrokontroller Arduino GSM dan 

Smartphone ini adalah sebagai berikut: 
1. Smartphone mengirim sms ke sistem  

2. Modul GSM akan menerima format 

sms dengan nomor yang sudah 
dikenali/didaftarkan. 

3. Apabila format sms sudah diterima 

maka modul Arduino UNO akan 
melakukan pencocokan data format sms 

dengan yang ada di source code 

Arduino. 

4. Apabila format sms tidak terdaftar pada 
Arduino UNO ,maka pesan tersebut 

akan diabaikan oleh Arduino UNO. 

5. Apabila format sms yang dikirimkan 
oleh Arduino UNO mempunyai 

kecocokan dengan data yang ada di 

Arduino UNO,maka Arduino UNO 

akan mendeskripsikan data tersebut. 
6. Apabila format data yang dikirimkan 

berupa signal/karakter ON motor,maka 

Arduino UNO akan melakukan proses 
menyalakan motor. 

7. Apabila format data yang dikirimkan berupa 

signal/karakter OFF motor,maka Arduino 

UNO akan melakukan proses mematikan 

motor. 
8. Apabila format data yang dikirimkan berupa 

signal/karakter ON lampu,maka Arduino 

UNO akan melakukan proses menyalakan 
lampu. 

9. Apabila format data yang dikirimkan berupa 

signal/karakter OFF lampu,maka Arduino 
UNO akan melakukan proses mematikan 

lampu. 

10. Apabila format data yang dikirimkan berupa 

signal/karakter ON selenoid/pengunci 
pintu,maka Arduino UNO akan melakukan 

proses menyalakan selenoid/pengunci pintu. 

11. Apabila format data yang dikirimkan berupa 
signal/karakter OFF selenoid/pengunci 

pintu,maka Arduino UNO akan melakukan 

proses mematikan selenoid/pengunci pintu. 

 

Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 

Perancangan Rangkaian Minimum Sistem 

Mikrokontroller Arduino UNO. 

 
 

Gambar 4 Rangkaian Minimum 

SistemMikrokontroller Arduino 

 

Mikrokontroller Arduino 

 Arduino adalah kit elektronik atau 
papan rangkaian elektronik open sourceyang 

didalamnya terdapat komponen utama yaitu 

sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR 

dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler itu 
sendiri adalah chip atau IC (Integrated Circuit) 

yang bisa diprogram menggunakan komputer. 

Tujuan menanamkan program pada 
mikrokontroler adalah agar rangkaian 

elektronik dapat membaca input, memproses 

input tersebut dan kemudian menghasilkan 
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output sesuai yang diinginkan. Jadi 

mikrokontroler bertugas sebagai “otak” yang 

mengendalikan input, proses dan output 

sebuah rangkaian elektronik. Mikrokontroler 
juga dipakai untuk keperluankeperluan 

mengendalikan robot, baik robot mainan 

maupun robot 
 Minimum sistem berfungsi sebagai 

pusat dari segala proses dalam 

pengaplikasian alat sehingga dalam 
minimum sistem dapat diberi bahasa 

pemrograman yang menerjemahkan bahasa 

manusia menjadi bahasa mesin. 

 

 
Gambar 5 Arduino Uno 

 

Short Message Service 

 SMS merupakan salah satu fitur dari 

GSM (Global System for Mobile 
Communication) yang dikembangkan dan 

distandarisasi oleh ETSI (European 

Telecommunications Standard Institute). 
Pada saat kita mengirim pesan SMS dari 

handphonemaka pesan SMS tersebut tidak 

langsung dikirim ke handphone tujua akan 
tetapi terlebih dahulu dikirim ke SMS 

Center (SMSC) dengan prinsip store and 

forward,setelah itu baru dikirimkan ke 

handphone yang dituju.Dari SMSC ini dapat 
diketahui status dari SMS yang dikirim, 

apakah telah sampai atau gagal diterima oleh 

handphone tujuan. Apabila atau gagal 
diterima oleh handphone tujuan. Apabila 

handphone pesan ke SMSC yang 

menyatakan bahwa SMS telah diterima 
Kemudian SMSC mengirimkan kembali 

status tersebut kepada pengirim. Tetapi jika 

handphone tujuan dalam keadaan mati atau 

diluar jangkauan, SMS yang dikirimkan 
akan disimpan pada. SMSC sampai periode 

validitas terpenuhi. Jika periode validitas 

terlewati maka SMS itu akan dihapus dari 
SMSC dan tidak dikirimkan ke handphone 

tujuan. SMSC akan mengirim pesan 

informasi ke nomor pengirim yang 

menyatakan pesan dikirim belum diterima 
atau gagal  

 

Pemograman 

 Bahasa pemograman arduino adalah 

bahasa C/C++. Tetapi bahasa ini sudah 
dipermudah menggunakan fungsi-fungsi yang 

sederhana sehingga pemulapun bisa 

mempelajarinya dengan cukup mudah. Untuk 
membuat program arduino dan mengupload 

kedalam papan arduino, anda membutuhkan 

software arduino IDE (Integrated Development 
Enviroment) yang bisa didownload gratis di 

http://arduino.cc/en/Main/Software. Arduino 

Software IDE 1.6.5 dapat dilihat pada gambar 

2.7 berikut ini: 

 
 

Gambar 6 Arduino Software IDE 1.6. 

 
 Bahasa pemograman arduino adalah 

bahasa C/C++, akan tetapi dengan penambahan 

library dan fungsi-fungsi standar membuat 
pemograman arduino lebih mudah dipelajari 

dan lebih manusiawi. Misalnya mengirimkan 

nilai HIGH untuk pin 10 pada arduino cukup 

menggunakan perintah dan fungsi 
digitalWrite(10, HIGH); Sedangkan kalau 

menggunakan bahasa C aslinya adalah PORTB 

|=(1<<2). 

 

Library  

 Tersedia library yang sangat banyak 

untuk menghubungkan arduino dengan macam-
macam sensor, aktuator maupun modul 

komunikasi. Misalnya libraryuntuk mouse, 

keyboard, servo, GPS, dll. Berhubung arduino 
adalah open source, maka library-libraryini 

juga open source dan dapat diunduh gratis 

diwebsite arduino. 
 Komunitas open sourceyang saling 

mendukung software Linux, PHP, MySQL atau 

WordPress perkembangannya begitu pesat 

karena merupakan software open sourcedimana 
ada komunitas yang saling mendukung 

http://arduino.cc/en/Main/Software.%20Arduino%20Software%20IDE%201.6.5
http://arduino.cc/en/Main/Software.%20Arduino%20Software%20IDE%201.6.5
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pengembangan proyek. Demikian juga 

dengan arduino, pengembangan hardware 

dan software. arduino didukung oleh pecinta 

elektronika dan pemrograman di seluruh 
dunia. Contoh, interface USB pada arduino 

uno mengambil dari LUFA 

project.Librarydan contoh-contoh program 
adalah sumbangan dari beberapa 

programmer mikrokontroler, seperti Tom 

Igoe, dsb.  
 

Koneksi USB 

Sambungan dari komputer ke papan 

arduino menggunakan USB, bukan serial 
atau pararel port. Sehingga akan mudah 

menghubungkan arduino ke PC atau laptop 

yang tidak memiliki serial/pararel port. 
Arduino Uno menggunakan chip AVR 

ATMega 328 yang memiliki fasilitas PWM, 

komunikasi serial, ADC, timer, interrupt, 
SPI dan 12C. Sehingga arduino bisa 

digabungkan bersama modul atau alat lain 

dengan protokol yang berbeda-beda.  

 
Gambar 7. Cara Kerja SMS 

 

Perancangan Sistem 
 Prototype Sistem Pengendali 

Peralatan Rumah Menggunakan 
Mikrokontroller Arduino GSM dan 

Smartphone ini terdiri dari modul GSM 

sebagai masukan/inputan, arduino UNO 
sebagai pemroses dan Motor/pompa 

air,lampu dan selenoid/pengunci pintu 

sebagai keluaran/output.Blok diagram pada 

Gambar 3 menggambarkan cara kerja alat 
secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Blok Diagram Alat 

 Berdasarkan blok diagram pada 

Gambar 3.1 di atas, terdapat beberapa 

komponen yang mendukung perancangan 

Prototype Sistem Pengendali Peralatan Rumah 
Menggunakan Mikrokontroller Arduino GSM 

dan Smartphone. 

Adapun fungsi dari masing-masing 
komponen adalah sebagai berikut: 

1. Arduino UNO merupakan otak atau 

sebagai pemroses dari perancangan 
Prototype Sistem Pengendali Peralatan 

Rumah Menggunakan Mikrokontroller 

Arduino GSM dan Smartphone. 

2. Modul GSM, berfungsi sebagai 
provider/penyedia layanan. 

3. Motor/pompa air , berfungsi untuk 

menyiram tanaman 
4. Lampu 

5. Selenoid/pengunci pintu, 

 

Komunikasi Data Serial 

 Komunikasi data serial merupakan 

proses pengiriman bit-bit yang tidak dilakukan 

sekaligus melalui saluran pararel, tetapi setiap 
bit dikirimkan satu persatu melalui saluran 

tunggal. Pengiriman data secara serial harus 

ada singkronisasi atau penyesuaian antara 
pengirim dan penerima agar terjadinya 

ketepatan dan kebenaran data ketika terjadi 

proses komunikasi antara pengirim dan 

penerima. Dalam teknik komunikasi serial 
dikenal istilah format data serial. Format data 

serial terdiri dari parameter-parameter yang 

dipakai untuk menentukan bentuk data serial 
yang akan dikomunikasikan. Berikut beberapa 

macam format data serial yang 

dapatdigunakan, dimana elemen-elemennya 
terdiri dari :  

1. Kecepatan mobilisasi data per bit (Baud 

Rate) Laju perpindahan data serial 

seringkali dinyatakan dalam satuan baud. 
Laju baud dalam kanal komunikasi 

merupakan laju tercepat dari perpindahan 

bit. Kecepatan transmisi (Baud Rate) 
merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam komunikasi data seri asynchron clock 

tidak ikut dikirimkan, sehingga harus 
diusahakan bahwa kecepatan transmisi 

mengikuti standar yang sudah ada 

2. Jumlah bit data per karakter (Data Length) 

Dalam komunikasi data serial mode 
asynchronousbiasanya berlangsung 

transmisi data yang dikemas dalam bentuk 

karakter. Dalam satu karakter diperbolehkan 
terdiri dari beberapa variasi jumlah bit. Dari 

Mod

ul 

GSM 
ARDU

INO 

UNO 
Smar

tphon

e 

Motor

/Pom

pa Air 
Lamp

u 

Pengu

nci 

Pintu 



Jurnal Teknologi Informasi | ISSN 2086-2989 | Vol. 8 No. 2 Oktober 2017   140 

sekian variasi yang diperbolehkan 

diantaranya adalah terdiri dari 7 dan 8 bit 

(panjang data karakternya saja). Kedua 

variasi ini adalah yang paling sering 
digunakan dalam komunikasi data serial.  

3. Parity yang digunakan Bit parityadalah 

bit yang digunakan sebagai alat 
pemeriksaan kesalahan sederhana dalam 

proses transmisi data digital. Bit parityini 

akan diletakkan setelah susunan bit data. 
Kemungkinan dari jenis parityini ada tiga 

macam, yaitu : parityganjil, parity genap 

dan tanpa parity(tidak diikutkan dalam 

pemeriksaan kesalahan).  

 

Perancangan Rangkaian Keseluruhan 

 Rangkaian keseluruhan merupakan 
gabungan dari rangkaian minimum sistem 

mikrokontroller Arduino UNO, rangkaian 

SIM900(modul GSM). Adapun rangkaian 
keseluruhan pada perancangan pengendali 

peralatan rumah ini dapat dilihat pada 

dibawah ini 

 
Gambar 9 Rangkaian Keseluruhan 

 

 
 

Gambar 10 Desain Sistem Rancangan 
Sistem Menu Utama 

 Pada perancangan perangkat lunak 

akan dirancang program dengan bahasa C,pada 

program ini akan diatur modul penerimaan data 

GSM ke arduino UNO, sehingga format 
karakter dapat dikenali.Arduino UNO 

menggunakan library gprs.h untuk mengenali 

modul serial GSM. hasil yang sesuai.Adapun 
flowchart rancangan program pada Prototype 

Sistem Pengendali Peralatan Rumah 

Menggunakan Mikrokontroller Arduino GSM 
dan Smartphone.ini dapat dilihat pada 

Dalam proses pengiriman data adapun 

perancangan dalam melakukan proses 

pengiriman dan penerimaan data seperti yang 
ditunjukkan pada perancangan dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar11 Tampilan Awal Sistem 

 
Desain sistem ini adalah tampilan awal 

sistem pertama kali dijalankan, desain system 

 

Perancangan Prototype Alat  

 

 
 

Gambar12 Gambar Prototype Alat 

 
 Dari gambar rancangan diatas dibuat 

suatu prototype rumah berukuran kecil yang 

terbuat dari harplek. Alat ini terdiri dari 

rangkaian mikrokontroler Arduino Uno yang 

Mikrokontroler Aurdino Dan 

Modem GSM 

Menu Pilihan 

menu keluar 



Jurnal Teknologi Informasi | ISSN 2086-2989 | Vol. 8 No. 2 Oktober 2017   141 

sudah tersambung dengan modul GSM, 

rangkaian driver relay yang sudah 

dilengkapi dengan ULN2003, serta 2 buah 

adapter yang sudah dijadikan satu (5 volt 
dan 12 volt). 

 

 
 

Gambar 13 Menu pada android 

 
ini terdiri judul sistem yang dibuat, gambar,  

tombol menu utama dan tombol keluar 

 

Prosedur Pengujian 
 Pengujian –pertama yang dilakukan 

adalah menyiapkan power supply sebagai 

sumber tegangan, melakukan pengecekan 
pada setiap komponen yang di uji coba. 

Pengujian alat keseluruhan dapat dilihat 

pada gambar 10  

Skenario Pengujian 

 Skenario pengujian dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut ini: 

 
Tabel 1 Skenario Pengujian 

Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Yang 

Diperoleh 

Hasil 

Pengujian 

Nyalakan 
alat. 

Komponen-
komponen 

alat 

menyala 

Komponen-
komponen 

alat 

menyala 
normal 

.Sukses 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengujian di lakukan perbagian 
halaman menu utama ini menjelaskan status 

koneksi alat dengan martphone. Menu utama 

ini terdapat output berupa pintu , lampu dan 
pompa air. Terdapat tombol on dan off, 

tombol on berfungsi untuk menghidupkan 

outputan sedangkan tombol off berfungsi 

untuk mematikan outputan 
 

Pengujian Lampu 

 Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah lampu dapat menyala/ mati 

saat dinyalakan pada smartphone. 
 Data hasil pengujian lampu dapat 

dilihat pada Tabel 2  Data hasil pengujian 

lampu berikut ini: 
 

Tabel 2 Hasil Pengujian Lampu 

Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil Yang 

Diperoleh 

Hasil 

Pengujian 

Nyalakan 

alat. 

Lampu 

dimatikan 

Lampu 

off/mati 

.Sukses 

 Lampu 

dihidupkan 

Lampu 

on/menyala 

Sukses 

 

Listing Program Lampu: 

 

 
 

Pengujian Motor / pompa air 
Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah motor dapat menyala/ mati 
saat dinyalakan pada smartphone Pengujian –

pertama yang dilakukan adalah menyiapkan 

motor untuk di ujicoba. Pengujian 

motor/pompa air dapat dilihat pada gambar 14 
 

Tabel 3 Hasil Pengujian Pompa Air 

 

 

 
 

Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Yang 

Diperoleh 

Hasil 

Pengujian 

Nyalakan 

alat. 

Selenoid 

dinyalakan 

Selenoid 

membuka 

.Sukses 

 Selenoid 

dihidupkan 

Selenoid 

manutup 

Sukses 

Listing Program Lampu: 

1. void loop()  

2. { 

3.  nilai=0; 

4.  if(Serial.available()>0) 

5.  { 

6.   data=Serial.read(); 

7. Serial.println(data); 

8.  } 

 9.  if (data=='1') 

10.  { 

11.  //mati 

 12.   digitalWrite(2, HIGH);   
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Gambar 14 Pengujian Motor keadaan Mati 

 

 
 

 
 

Pengujian Arduino Uno  

Pengujian dilakukan dengan 

menghubungkan modul Arduino UNO 

dengan peraltan output ang terdiri dari lampu, 
motor/pompa air dan selenoid. Pengujian ini 

dimaksudkan untuk mengecek apakah data 

masukan (input) dan keluaran (output) dapat 
bekerja sesuai dengan deskripsi kerja system 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 15 Pengujian keseluruhan 

 

 
 

 

 

 

Listing Program Motor: 

1. } 

 2.  if (data=='A') 

 3.  { 

 4.   //hidup 

 5.    digitalWrite(2, LOW); 

 6.   //mati 

 7.   //  digitalWrite(2, HIGH);   

 8.   } 

 9.  //---------------------- 

 

 10. if(data=='2') 

 11.  { 

 12.    digitalWrite(3, HIGH); 

 13.  } 

14.   if(data=='B') 

 15.  { 

 16.   digitalWrite(3, LOW); 

 17.  } 

 18. //----------------------- 

Listing Program Selenoid: 

1. if(data=='3') 

 2.  { 

 3.   digitalWrite(4, HIGH); 
 4.  } 

 5.  if(data=='C') 

 6.   { 
 7.    digitalWrite(4, LOW); 

 8.  } 

 9. if(data=='4') 
10.  { 

 11.    digitalWrite(5, HIGH); 

 12. } 

 13. if(data=='D') 
 

Listing Program Alat keseluruhan: 

1. Char data; 

2. int nilai; 

3. void setup() 

4. { 

5 .pinMode(2, OUTPUT); 

6. pinMode(3, OUTPUT); 

7. pinMode(4, OUTPUT); 

8. pinMode(5, OUTPUT); 

9. pinMode(6, OUTPUT); 

10. pinMode(7, INPUT); 

11. Serial.begin(9600); 

12. digitalWrite(2, HIGH); 

13. digitalWrite(3, HIGH); 

14. digitalWrite(4, HIGH); 

15. digitalWrite(5, HIGH); 

16. digitalWrite(6, HIGH); 

17. digitalWrite(7, HIGH); 

18. } 

19. void loop()  

20. { 

21.  nilai=0; 

22.  if(Serial.available()>0) 

 23.  { 

 24. data=Serial.read(); 
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5. KESIMPULAN 

Dari beberapa pengujian peralatan 

yang di kemdaliakan  dan analisis yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
alat dapat berfungsi sesuai dengan rancangan 

program perangkat lunak sebagai intruksi 

yang sudah dirancang sebelumnya, namun 
alat ini bisa dipengaruhi oleh sinyal yang 

diterima oleh alat dikarenakan sistem ini 

masih menggunakan sistem client dan server , 
dimana alat berfungsi sebagai client dan 

smartphone berfungsi sebagai server atau 

pusat pengiriman data. 
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